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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dari 25 jiwa petani yang menjadi responden 

dalam penelitian, terdapat 13 responden yang masa kerjanya sebagai petani 

penyemprot padi kurang dari 5 tahun dan yang masa kerjanya lebih dari 5 

tahun sebanyak 12 jiwa.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, dari 25 jiwa petani yang menjadi responden 

dalam penelitian, terdapat 14 responden yang lama penyemprotanya lebih 

dari 4 jam dan 11 responden yang lama penyemprotanya kurang dari 4 jam. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, dari 25 jiwa petani yang menjadi responden 

dalam penelitian, ditemukan 11 jiwa petani (44%) tidak mengalami 

keracunan dimana aktifitas enzim Cholinesterase dalam darah tidak 

terganggu ( ≥ 75% - 100% ). Sisanya 14 jiwa petani (56%) mengalami 

keracunan ringan dengan aktifitas enzim Cholinesterase dalam darah  ( ≥ 50% 

- < 75% ). 

4. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi square terdapat hubungan yang 

bermakna antara masa kerja terhadap tingkat keracunan pestisida pada petani 

sawah. 

5. Hasil uji statistik menggunakan uji Fisher’s exact terdapat hubungan yang 

bermakna antara lama penyemprotan dengan tingkat keracunan pestisida pada 

petani sawah. 
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5.2 Saran 

1. Petani yang kondisi badanya sakit hendaknya tidak melakukan penyemprotan 

sampai menunggu kondisi kesehatanya pulih kembali. Demikian pula petani 

yang dalam keadaan lapar sebaiknya tidak melakukan penyemprotan. Karena 

kondisi badan yang sakit dan kurang sehat akan memperburuk keadaan 

kesehatan bila terjadi kontaminasi dengan pestisida. 

2. Kepada petani, diharapkan agar menggunakan Alat Pelindung Diri yang 

sempurna, seperti menggunakan celana panjang dan kemeja lengan panjang, 

menggunakan celemek (apron), menggunakan topi lebar atau helm khusus, 

menggunakan masker atau sapu tangan untuk menutup mulut dan lubang 

hidung, menggunakan goggle, sarung tangan, serta sepatu boot, sehingga 

dapat  mencegah terjadinya keracunan yang diakibatkan  oleh paparan 

pestisida. 

3. Perlu adanya pemeriksaan aktifitas Enzim Cholinesterase secara berkala pada 

petani sawah yang aktif melakukan penyemprotan, yang dilaksanakan oleh 

instansi terkait, seperti Puskesmas dan Dinas Kesehatan setempat. 
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